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ABSTRAK 

Delapan tumbuhan vegetasi bawah kelapa sawit yang diamati memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda seperti memiliki tekstur daun, warna bunga dan 

aroma khas dari delapan tumbuhan vegetasi bawah tersebut. Karakteristik 

tumbuhan vegetasi bawah tersebut adalah hal yang diinginkan serangga untuk 

hinggap dan melakukan aktivitas setiap harinya. Apakah persaman dan perbedaan 

karakteristik pada delapan tumbuhan vegetasi bawah kelapa sawit mempengaruhi 

daya tarik terhadap kelimpahan serangga pengujung. Penelitian ini bertujuan untuk  

mengindentifikasi keanekaragaman dan peran serangga pengunjung pada 8 

vegetasi bawah kelapa sawit. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 16 - 24 Febuari 

2022 di PT. Sumber Indah Perkasa kebun Gedung Aji Lama Estate Kab. Tulang 

Bawang, Provinsi Lampung, Indonesia. Metode Penelitian ini menggunakan 

metode survei agronomi pada areal atau blok dengan tingkat keanekaragaman 

berbeda, selanjutnya didesain sebagai penelitan deskriptif. Analisa tingkat 

keanekaragaman dan kelimpahan musuh alami menggunakan persamaan Shannon-

Wiener (Krebs 1988). Hasil Penelitian menjelaskan bahwa insect visitor yang lebih 

dominan pada 8 tumbuhan vegetasi bawah kelapa sawit ialah serangga dengan ordo 

Hymenoptera dan Tumbuhan vegetasi bawah kelapa sawit yang paling banyak 

dikunjungi serangga ialah Turnera ulmifolia dengan total 118 ekor serangga, dan 

tumbuhan vegetasi bawah kelapa sawit yang paling sedikit dikunjungi serangga 

ialah Colocasia esculenta L. dengan total 61 ekor serangga. Indeks 

keanekaragaman (H’) tertinggi ialah Athyrium filix-Femina dengan nilai indeks 

3,08 dan indeks keanekaragaman (H’) terendah ialah Turnera ulmifolia dengan 

nilai indeks 2,37. 
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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Pada perkebunan kelapa sawit terdapat populasi serangga serta tumbuhan yang hidup dan 

berkembang biak. Populasi serangga dan tumbuhan tersebut membentuk suatu rantai makanan 

dan simbiosis. 

Tanaman kelapa sawit, Elaeis Guineensis Jacq yang berasal dari Afrika Barat telah banyak 

dibudidayakan di berbagai negara tropis di Asia dan Amerika Selatan. Indonesia merupakan 

lokasi yang sangat cocok untuk pengembangan perkebunan kelapa sawit. Namun demikian di 

saat yang sama, Indonesia juga menjadi surga bagi serangga-serangga herbivora, termasuk 

yang menjadi hama kelapa sawit (Latiff, 2000). 

Tanaman kelapa sawit telah masuk Asia sejak 100 tahun lalu, dan beberapa spesies 

herbivora lokal yang berasosiasi dengan tumbuhan golongan palem telah beradaptasi dengan 

kelapa sawit, serta kemudian berkembang menjadi hama penting kelapa sawit. Untuk 

perkebunan kelapa sawit monokultur skala  luas, serangan hama bisa menjadi masalah yang 

sangat serius, dan dilaporkan mampu mengakibatkan kehilangan hasil hingga 90%. Oleh 

karena itu, kemudian serangga hama ini dikenal menjadi faktor pembatas produksi yang sangat 

diperhitungkan baik untuk masa lalu, saat ini, dan masa depan (Sudharto et al. 2003). 

Tumbuhan yang terkendali pupulasinya dan tumbuh pada sekitar pokok kelapa sawit 

banyak dihinggapi oleh serangga. Jenis serangga yang hinggap memiliki perbedaan dan 

kesamaan. Begitu juga dengan tumbuhan bawah kelapa sawit pertumbuhannya tidak seragam 

jenisnya di suatu tempat atau areal kebun kelapa sawit. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangbiakannya. 

Untuk tanaman kelapa sawit, eksplorasi berbagai spesies tumbuhan vegetasi bawah yang dapat 

menyediakan pakan untuk serangga telah banyak dilakukan. Oleh karna itu dilakukan 

pengamatan serangga pada delapan tumbuhan vegetasi bawah kelapa sawit. 

Serangga pengendali hama atau predator hama lebih sering berada pada tumbuhan bawah 

di kebun kelapa sawit dan sangat selektif dalam mengunjungi tumbuhan sebagai tempat 

beraktivitas untuk tinggal dan mencari makanannya. 

B. Tujuan Penelitian 

Mengindentifikasi keanekaragaman dan peran serangga pada 8 jenis tumbuhan bawah di 

kebun kelapa sawit.  

 

METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Gedung Aji Lama Estate. PT. Sumber Indah Perkasa (SIP), 

Kab. Tulang Bawang, Provinsi Lampung, Indonesia. Waktu penelitian ini dilakukan  pada 

tanggal 16 - 24 Febuari 2022.  

 

B. Alat dan Bahan 

Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah perangkap sticky trap, Mosquito net, 

sweeping net, bejana drancter dari botol aqua. Sedangkan bahan yang digunakan adalah 

alkohol 70%, air, dan larutan sabun. 

 

C. Deskripsi Daerah Penelitian 

Kabupaten Tulang Bawang merupakan sebuah kabupaten di Provinsi Lampung. 

Perkebunan PT. SIP ini terdapat tanaman kelapa sawitnya termasuk tanaman tanaman 

menghasilkan (TM) yang sudah tua. Terdapat beberapa vegetasi bawah kelapa sawit, dua 

diantaranya merupakan tanaman inang yang dibudidayakan yakni Antigonon leptopus dan 
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Turnera ulmifolia tumbuh dan terkendali, ada juga terdapat vegetasi bawah seperti: Solanum 

torvum, Clidemia hirta, Melastoma malabatricum, Colocasia esculenta L, Athyrium filix-

femina, Lantana camara. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

a. Pengumpulan data penelitian 

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan cara survei di lapangan dan pengamatan 

terhadap lokasi yang akan dijadikan tempat menentukan penelitian atau pengambilan 

sampel dengan menggunakan 8 tumbuhan vegetasi bawah tanaman kelapa sawit yang 

sudah ditentukan. Delapan vegetasi bawah kelapa sawit antara lain: Antigonon leptopus, 

Turnera ulmifolia, Solanum torvum, Clidemia hirta, Melastoma malabatricum, Colocasia 

esculenta L, Athyrium filix-femina, Lantana camara. 

b. Proses identifikasi 

Identifikasi dilakukan pada 8 jenis tumbuhan vegetasi bawah kebun kelapa sawit. 

Penelitian ini dilaksanakan di lokasi perkebunan kelapa sawit Gedung Aji Lama Estate 

(GALA) yang termasuk kebun plasma. Perkebunan kelapa sawit yang diteliti sudah 

berumur 25 tahun dengan jarak tanam 8 m x 9,2 m, warna tanah pada perkebunan kelapa 

sawit ini berwama hitam dan suhunya berkisar 26 - 30ºC. 

 Cara kerja penelitian: 

1. Pengamatan diawali dengan pengambilan sampel, terlebih dahulu dilaksanakan 

survei dan pengamatan terhadap lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian. 

2. Penelitian dilakukan selama 8 hari penelitian, untuk satu jenis vegetasi yang diamati 

dalam satu harinya. 

3. Peneliti melakukan identifikasi pada satu blok dengan 7 titik sampel untuk setiap 

jenis vegetasi bawah yang sudah ditentukan. Dalam menentukan titik sampel pada 

setiap jenis vegetasi ditentukan berdasarkan jarak yang telah ditentukan. Jarak antar 

titik sampel berjarak 10 meter dengan panjang 1 meter dan lebar 0,8 meter per titik 

sampel dalam satu jenis vegetasi. Hal ini dikarenakan menyesuaikan kondisi areal 

penelitian. 

4. Penangkapan serangga menggunakan 4 teknik penangkapan yaitu: sticky trap, 

bejana drancter, dan sweeping net, serta mosquito net. Penangkapan dengan 

menggunakan sticky trap yang dipasang pada setiap jenis vegetasi dan diletakkan 

menempel pada tumbuhan tersebut secara terbuka, serangga yang hinggap akan 

lengket pada permukaan sticky trap yang dipenuhi lem perekat.  Penangkapan 

dengan bejana drancter yang terbuat dari botol aqua plastik yang dipotong dan telah 

diisi larutan sabun yang diletakkan di dalam tanah, namun tidak tertutup permukaan 

tanah dengan kedalaman mulut gelas sama rata dengan permukaan tanah. Perangkap 

ini dipasang antara batang tumbuhan, diharapkan serangga yang berada 

dipermukaan tanah terjebak masuk kedalam botol aqua yang dipasang dan mati 

didalam gelas tersebut. Kemudian penangkapan serangga menggunakan teknik 

sweeping net dilakukan dengan cara mengayunkan 10 kali pengayunan di atas 

tumbuhan pada setiap vegetasi dengan kisaran tinggi 20 cm. Diharapkan serangga 

yang berterbangan terperangkap masuk kedalam sweeping net. Kemudian teknik 

Mosquito net ialah teknik penangkapan serangga secara langsung pada vegetasi 

yang terdapat pada areal penelitian. Teknik dengan menggunakan perangkap 

Mosquito net merupakan teknik dengan perangkap kelambu yang dilakukan dengan 

menutupi vegetasi secara cepat dan manual sehingga serangga yang ada di 

tumbuhan akan terkurung oleh perangkap kelambu. 

5. Serangga yang tertangkap dihitung dan didata sesuai jenisnya dengan mengambil 

salah satu sampel dari setiap jenis serangga.  Kemudian serangga dimasukkan 
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kedalam botol sampel yang telah diberi cairan alkohol. Untuk sampel serangga, 

diambil satu serangga dari setiap jenisnya yang akan dijadikan sebagai insektarium 

serangga.  

6. Pengidentifikasian dengan menggunakan alat seperti lup (kaca pembesar) yang 

berguna untuk mengamati atau melihat jenis serangga yang tertangkap. Kemudian 

serangga diidentifikasi berdasarkan pedoman dari buku kunci determinasi serangga 

(Subyanto 2001) dan diidentifikasi dengan menggunakan aplikasi google lens yang 

menghubungkan ke penelusuran internet serta buku tentang pengenalan serangga 

karangan (Borror Et.al 1992). 

7. Mendata semua jenis serangga yang diamati secara langsung dan yang tertangkap 

di areal penelitian, kemudian dimasukkan kedalam table. 

 

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei agronomi pada areal atau blok dengan tingkat 

keanekaragaman berbeda, selanjutnya didesain sebagai penelitan deskriptif. Analisa tingkat 

keanekaragaman dan kelimpahan musuh alami menggunakan persamaan Shannon-Wiener 

(Krebs 1988). 

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dihitung dengan persamaaan sebagai berikut:

  

H’ = - ∑ Pi ln Pi; Pi = ni/N                
Keterangan :  

H’ : Indeks Shannon - Wiener  

Pi  : proporsi kelimpahan jenis ke-i (ni/N) 

Ni :Jumlah individu untuk spesies yang diamati  

N :Jumlah total individu   

Kriteria indeks keanekaragaman Shanon-Wiener dibagi menjadi 3 yaitu 

1. H’ < 1 = Keanekaragaman rendah  

2. 1 < H’<3 = Keanekaragaman sedang  

3. H’ > 3  = Keanekaragaman tinggi 

Maka peneliti melakukan identifikasi spesies yang didapat berdasarkan pada kunci 

identifikasi. Data dan jumlah individu serangga akan ditampilkan dengan bentuk grafik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengamatan Geografis 

Penelitian dilakukan dengan pengamatan pada satu blok pada blok B 34 divisi V dengan 

kategori lahan yang datar dan mineral. Secara pengamatan geografis lokasi pengamatan berada 

pada blok dengan luasan sekitar 26 hektare, memiliki suhu udara yang berkisar antara 23 - 27°𝑐 

Saat pagi hari, 29 - 36°𝑐 Saat siang hari, dan 24 - 30°c Sore menjelang malam. Kelembaban 

udara pada lokasi berkisar antara 75 – 80%, Pengecekan suhu dan kelembapan dilakukan di 

bawah tegakan dengan kondisi musim kemarau. Menurut Krebs (1978) mengatakan bahwa 

sebaran geografik suatu organisme di batatasi oleh faktor-faktor  fisik yaitu : suhu, kelembapan, 

air, dan cahaya di habitatnya. 

Tanaman Antigonon leptopus dan Turnera ulmifolia di tanam di pingiran jalan mainroad 

perkebunan kelapa sawit, tanaman ini diketahui berguna sebagai sumber makanan dan 

alternatif inang bagi serangga predator hama kelapa sawit.  

Tumbuhan Solanum torvum, Clidemia hirta, Melastoma malabatricum, Colocasia esculenta 

L, Lantana camara, tumbuh mengelompok pada gawangan mati dan batas enclave kebun sawit 

dengan perkebunan yang bukan sawit. Tumbuhnya vegetasi ini tidak diharapkan atau dapat 

dikatakan gulma berkayu di kebun kelapa sawit. Sedangkan Athyrium felix-femina merupakan 
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tumbuhan yang tumbuh pada gawangan mati dan tumbuhan ini tidak mengganggu 

pertumbuhan tanaman kelapa sawit apabila tumbuhnya tidak berada di areal piringan dan jalur 

akses panen. 

 

B. Keanekaragaman Serangga Pengunjung 

Hasil identifikasi serangga pengunjung pada 8 tumbuhan vegetasi bawah kelapa sawit 

menunjukkan bahwa ada perbedaan interaksi pada jumlah kunjungan di setiap jenis tumbuhan 

vegetasi bawah yang diteliti 

Tabel 1. Serangga Pengunjung 8 Tumbuhan Vegetasi Bawah Kelapa Sawit 

No Ordo Famili Serangga Nama Daerah Peran 
Tumbuhan Vegetasi Bawah Kelapa Sawit 

Jumlah 
Al Tu Mm Ch St Af Ce Lc 

1 Araneae Araneidae 
Argiope 

bruennichi 

Laba-Laba 

Pemburu 
Predator 5 5 4 4 1 7 5 - 31 

2 Blattodea Ectobiidae 
Ectobias 
vittiventris 

Kecoak Kayu 
Kuning 

Pengunjung 1 - - - 1 2 2 5 11 

3 Coleoptera Dermestidae 
Dermestes 

maculatus 

Kumbang 

Bangkai 
Pengunjung 4 1 2 - - - - 1 8 

 

 

Coccinellidae 
Henosepilachna 

elaterii 
Kumbang Koksi Predator - - 3 - 6 - - - 9 

 Carabidae 
Neocollyris 
crassicornis 

Kumbang Tanah 
Leher Panjang 

Predator - - - - - 2 - - 2 

 Curculionidae 
Rhynchophorus 

sp. 

Kumbang 

Moncong 
Hama 2 2 - - 2 - - - 6 

 Carabidae 
Calosoma 

sycophanta 

Kumbang Tanah 

Kecil 
Pengunjung - 2 - - - 2 - 1 5 

 Cerambycidae 
Eburia 
quadrigeminata 

Kumbang Tanduk 
Panjang 

Predator - - 1 - - - - - 1 

4 Diptera Tephritidae 
Bactrocera 

dorsalis 
Lalat Buah Hama 2 1 - - - 1 2 2 8 

 

 

Muscidae Egyptian fly Lalat Rumah Pengunjung 2 3 2 6 3 2 8 5 31 

 Drosophilidae 
Drosophila 

repleta 
Lalat Cuka Parasitoid - - - 1 - - - 2 3 

 Sarcophagidae 
Sarcophaga 
carnaria 

Lalat Daging 
Biasa 

Parasitoid 1 - - 4 - - - 2 7 

 Stratiomyidae 
Hermetia 

illucens 
Manggot bsf Pengunjung 1 1 - - - 1 - 2 5 

 Micropezidae 
Micropeza 

corrigiolata 

Lalat Tungkai 

Panjang 
Parasitoid 8 10 5 6 10 4 5 5 53 

 Neriidae Neriidae Sp. Lalat Kaktus Pengunjung 8 2 2 23 - - 4 - 39 

 Dolichopodidae 
Austrosciapus 

connexus 
Lalat Hijau Kecil Parasitoid 2 - 5 - 2 3 8 10 30 

 Culicidae 
Culex 
quinquefasciatus 

Nyamuk Cokelat Pengunjung - 3 23 - 3 3 11 3 46 

5 Hemiptera Cicadellidae 
 Bothrogonia 

ferruginea 
Kumbang Orange Pengunjung 2 - - 3 6 5 - - 16 

 

 

Reduviidae Nagusta goedelii 
Kepik Leher 

Panjang 
Predator - - - 5 2 9 - - 16 

 Pentatomidae 
Euchanthecona 
furcellata 

Kepik Cokelat Predator - 1 1 5 3 9 - 2 21 

 Reduviidae Cosmolestes Sp.  Kepik Kuning Predator - - 1 4 1 3 - - 9 

6 Hymenoptera Formicidae 
Mysterium 

oberthueri 
Semut Hitam Pengunjung 11 11 1 9 4 1 5 6 48 

 

 

Braconidae Apanteles Sp. Tawon Laba-laba Parasitoid 2 - - - - - - 2 4 

 Pompilidae Pepsis mildei 
Tawon Trantula 

Hawk 
Predator 2 1 - - - 3 - - 6 

 Formicidae 
Polyrhachis 
dives 

Semut Penenun Pengunjung 24 3 - - - - - - 27 

 Apidae 
Melissodes 

bimaculata 

Lebah Penyerbuk 

Bunga 
Penyerbuk 2 7 - - 1 - - 1 11 

 Ichneumonidae 
Diadegma 

mollipla 

Tawon Parasit 

Larva 
Parasitoid 4 - - 1 3 1 1 2 12 

 Crabronidae 
Psenulus 
fuscipennis 

Tawon Hitam 
Kecil 

Parasitoid 1 - 2 1 - 1 2 - 7 

 Chalcididae Brachymeria Sp. 
Tawon Berkaki 

Belang Besar 
Parasitoid 2 - - 1 - 3 - 1 7 

 Formicidae 
Oecophylla 

smaragdina 
Semut Rangrang Pengunjung - - 5 2 4 - - - 11 
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 Formicidae Monomorium Sp. Semut Firaun Pengunjung 11 45 8 9 2 8 2 5 90 

 Apidae 
Xylocopa 
violacea 

Tawon Kayu Penyerbuk 1 2 3 - 2 - - - 8 

 Apidae Apis cerana Lebah Madu Penyerbuk 2 5 - - 4 - - - 11 

7 Lepidoptera Pyralidae 
Ephestia 

kuehniella 

Ngengat Tepung 

Mediterania 
Hama - - - - 4 3 - 1 8 

8 Mantodea Hymenopodidae 
Creobroter 

gemmatus 
Belalang Sembah Predator 2 1 - - 4 5 - 4 16 

9 Mecoptera Panorpidae 
Panorpa 
anomala 

Lalat 
Kalajengking 

Predator 2 - - - 1 2 1 - 6 

10 Odonata Libellulidae 
Orthetrum 

chrysis 
Capung Merah Predator - 4 2 - 7 6 3 1 23 

11 Orthoptera Trigonidiidae 
Nemobius 

sylvestris 
Jangkrik Kayu Pengunjung - - 3 - - 4 - 3 10 

 
 

Acrididae Acrida cinera Belalang Daun Pengunjung 3 6 2 1 12 9 1 6 40 

 Acrididae 
Valanga 
nigricornis 

Belalang Kayu Pengunjung - 2 - - 4 3 1 1 11 

TOTAL 107 118 75 85 92 102 61 73 713 

 
Keterangan:  

Al  = Antigonon leptopus  

Tu  = Turnera ulmifolia 

Mm  = Melastoma malabathricum  

Ch    = Clidemia hirta   

St  = Solanum torvum   

Af  = Athyrium felix-femina  

Ce  = Colocasia esculenta L.  

Lc = Lantana camara. 

Tabel 1 menunjukkan hasil identifikasi serangga pengunjung 8 tumbuhan vegetasi bawah 

kelapa sawit yang ditelitih menunjukkan bahwa ada perbedaan interaksi pada jumlah 

kunjungan di setiap jenis vegetasi. Serangga yang lebih dominan mengunjungi tumbuhan 

vegetasi bawah kelapa sawit terdapat pada ordo Hymenoptera kemudian berikutnya ordo 

Diptera. Ordo Hymenoptera terdiri dari banyak jenis yang berharga sebagai parasitoid atau 

pemangsa dari hama serangga dan ordo memiliki serangga penyerbuk yang sangat penting bagi 

tumbuhan (Borror, D. J., 1992). Sedangkan Diptera dapat dibedakan langsung dari serangga-

serangga lain dengan istilah lalat (lalat-lalat gergaji, lalat-lalat batu, lalat-lalat caddis, capung 

dan lainnya) dengan kenyataan bahwa mereka memiliki sepasang saya (Borror,D. J., 1992). 

Faktor yang mempengaruhi kelimpahan Hymenoptera dikarenakan adanya factor makanan 

dan factor lingkungan seperti kelembapan dan intensitas cahaya (Borror,D. J., 1992). Serangga 

ordo Hymenoptera kebanyakan dari tingkat famili Formicidae kemudian berikutnya Apidae. 

Dari hasil penelitian kelimpahan serangga Hymenoptera banyak ditemukan di tumbuhan 

vegetasi bawah yaitu Turnera Ulmifolia kemudian berikutnya Antigonon leptopus. Pada ordo 

Diptera banyak ditemukan di tumbuhan vegetasi bawah yaitu Clidemia hirta kemudian 

berikutnya Colocasia esculenta L. 

Serangga yang mengunjungi bunga Antigonon leptopus terdiri dari 26 jenis serangga 

dengan jumlah keseluruhan 107 ekor. Jenis serangga pada Antigonon leptopus dominan 

dikunjungi ordo Hymenoptera dengan famili yang terbanyak ialah Formicidae dan Apidae. 

Hasil pengamatan serangga penggunjung tanaman Antigonon leptopus terdapat serangga 

penyerbuk, serangga hama, serangga pengunjung dan serangga predator serta parasitoid. 

Serangga pada Antigonon leptopus terdapat lebih dominan serangga parasitoid yang memiliki 

peranan penting dalam pengendalian hama ulat pemakan daun kelapa sawit sehingga perlunya 

dibudidayakan. 

Jumlah spesies serangga pengunjung pada Turnera ulmifolia diperoleh 22 jenis serangga 

yang mengunjungi. Serangga terbanyak adalah Semut Firaun (Monomorium Sp.). Sebagian 
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besar dari serangga pengunjung pada tanaman Turnera ulmifolia merupakan serangga 

pengunjung. Jenis serangga pada Turnera ulmifolia dominan dikunjungi ordo Hymenoptera 

dengan famili yang terbanyak ialah Formicidae dan Apidae. Kunjungan Semut Firaun 

(Monomorium Sp.) tertinggi disebabkan semut Firaun pada Turnera Ulmifolia mencari makan 

dalam jumlah bergerombol dan membentuk koloni dalam mendistribusikan makanan. Hasil 

pengamatan serangga penggunjung memiliki peranan terhadap Turnera ulmifolia terdapat 

serangga penyerbuk, serangga hama, serangga predator dan serangga pengunjung serta 

parasitoid. Serangga hama pada Turnera ulmifolia bukan merupakan hama pada perkebunan 

kelapa sawit melainkan hama buah-buahan. Adanya serangga parasitoid pada Turnera 

ulmifolia berperan penting dalam pengendalian hama ulat pemakan daun sehingga budidaya 

Turnera ulmifolia harus dilakukan. 

Serangga yang mengunjungi tumbuhan Melastoma malabathricum terdiri dari 19 jenis 

serangga dengan jumlah keseluruhan 75 ekor. Serangga pengunjung yang diketahui banyak 

ditemukan di vegetasi Melastoma malabathricum adalah Nyamuk Cokelat (Culex 

quinquefasciatus). Hasil pengamatan serangga penggunjung vegetasi Melastoma 

malabathricum yaitu serangga penyerbuk, serangga predator, serangga parasitoid serta 

serangga pengunjung.  

Serangga yang mengunjungi tumbuhan Clidemia hirta terdiri dari 17 jenis serangga 

dengan jumlah keseluruhan 85 ekor. Serangga pengunjung yang lebih dominan pada tumbuhan 

Clidemia hirta adalah Lalat Kaktus  (Neriidae Sp.). Hasil pengamatan serangga penggunjung 

memiliki peranan terhadap Clidemia hirta yaitu serangga predator, serta serangga pengunjung, 

serangga predator serta parasitoid. 

Serangga yang mengunjungi tumbuhan Solanum torvum terdiri dari 25 jenis serangga 

dengan jumlah keseluruhan 92 ekor. Serangga pengunjung yang diketahui banyak ditemukan 

di tumbuhan Solanum torvum adalah Belalang Daun (Acrida cinera). Hasil pengamatan 

serangga penggunjung memiliki peranan terhadap Solanum torvum yaitu serangga penyerbuk, 

serangga predator dan serangga pengunjung, serangga parasitoid serta  serangga hama. 

Serangga yang mengunjungi tumbuhan Athyrium filix-femina terdiri dari 27 jenis serangga 

dengan jumlah keseluruhan 102 ekor. Serangga pengunjung yang diketahui banyak ditemukan 

di tumbuhan Athyrium filix-femina adalah serangga predator hama ulat pemakan daun kelapa 

sawit yaitu Kepik Leher Panjang (Nagusta goedelii) dan Kepik Cokelat (Euchanthecona 

furcellata). Hasil pengamatan serangga penggunjung memiliki peranan terhadap Athyrium 

filix-fimina yaitu serangga predator, serangga pengunjung, serangga hama serta parasitoid. 

Jenis serangga pengunjung tumbuhan Colocasia esculenta L.  dominan dikunjungi lebih 

banyak oleh serangga Nyamuk Cokelat (Culex quinquefasciatus). Serangga yang mengunjungi 

tumbuhan Colocasia esculenta L.  terdiri dari 16 jenis serangga dengan jumlah keseluruhan 61 

ekor. Hasil pengamatan serangga penggunjung memiliki peranan terhadap Colocasia esculenta 

L.  yaitu serangga predator dan serangga pengunjung serta parasitoid. Pada Colocasia esculenta 

L.  lebih sedikit jenis serangga yang mengunjungi dibandingkan vegetasi lainnya.  

Lantana camara dominan dikunjungi serangga Lalat Hijau Kecil (Austrosciapus 

connexus). Serangga yang mengunjungi tumbuhan Lantana camara terdiri dari 24 jenis 

serangga dengan jumlah keseluruhan 73 ekor. Hasil pengamatan serangga penggunjung 

memiliki peranan terhadap Lantana camara yaitu serangga penyerbuk, serangga predator, 

serangga pengunjung, serangga hama, serta parasitoid.  

 

C. Indeks Keanekaragaman Serangga Pengunjung  

Hasil analisis indeks keanekaragaman serangga yang dilakukan dengan menggunakan 

rumus Shannon-Wiener pada 8 tumbuhan vegetasi bawah kelapa sawit menunjukan nilai 

indeks setiap vegetasi yang disajikan pada tabel 2.
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Tabel 2. Indeks Keanekaragaman Serangga Pengunjung Tumbuhan Vegetasi Bawah 

 Kelapa Sawit. 

 

Tabel 2 menunjukkan nilai indeks yang berbeda pada 8 tumbuhan vegetasi bawah kelapa 

sawit berdasarkan perhitungan indeks Shannon-wiener. Nilai indeks menjelaskan bahwa 

keanekaragaman kunjungan serangga tumbuhan vegetasi bawah kelapa sawit memiliki 

keanekaragaman sedang karena nilai indeks beberapa tumbuhan vegetasi bawah 1< H’ <3. 

Sedangkan Athyrium filix-femina tingkat keanekaragamannya sangat tinggi karena nilai 

indeksnya H’ > 3. Dengan nilai indeks Athyrium filix-femina, keanekaragaman serangganya 

sangat baik dan sudah saling berhubungan antar jenis serangga yang terdapat pada vegetasi 

Athyrium filix-femina. 

Di areal penelitian hasil analisis indeks keanekaragaman (H’) beberapa tumbuhan 

vegetasi bawah menunjukan nilai 1< H’ <3. Dengan nilai tersebut dapat dikatakan bahwa 

tingkat keanekragaman serangga dan musuh alami di tumbuhan vegetasi bawah yang diamati 

dalam kondisi sedang. 

Hasil analisa membuktikan bahwa tingkat keanekargaman serangga pada tumbuhan 

vegetasi bawah kelapa sawit yang diamati berpengaruh terhadap tingkat keanekaragaman 

serangga di sekitar areal perkebunan kelapa  sawit.  

 

D. Peran Serangga Pengunjung 8 Tumbuhan Vegetasi Bawah Kelapa Sawit 

Serangga memiliki berbagai peranan dalam ekosistem, serangga pada tipe vegetasi yang 

diamati memiliki komposisi serangga pengunjung yang dapat berperan sebagai predator, 

penyerbuk, hama, parasitoid ataupun hanya sebatas pengunjung.  

 

Tabel 3. Identifikasi Peran Serangga Pada 8 Vegetasi Bawah Kelapa Sawit 

No Ordo Famili Serangga Nama Daerah Peran Jumlah 

 

1 Araneae Araneidae Argiope bruennichi Laba-Laba Pemburu Predator 31  

2 Blattodea Ectobiidae Ectobias vittiventris Kecoak Kayu Kuning Pengunjung 11  

3 Coleoptera Dermestidae Dermestes maculatus Kumbang Bangkai Pengunjung 8  

 

 

Coccinellidae 
Henosepilachna 

elaterii 
Kumbang Koksi Predator 9  

 Carabidae 
Neocollyris 

crassicornis 

Kumbang Tanah Leher 

Panjang 
Predator 2  

 Curculionidae Rhynchophorus sp. Kumbang Moncong Hama 6  

 Carabidae 
Calosoma 

sycophanta 
Kumbang Tanah Kecil Pengunjung 5  

No Tumbuhan Vegetasi Bawah Kelapa Sawit Indeks H’ Keanekaragaman 
1 Antigonon leptopus  2,7908 

2 Turnera ulmifolia 2,3678 

3 Melastoma malabathricum 2,4955 

4 Clidemia hirta  2,4358 

5 Solanum torvum 2,9853 

6 Athyrium filix-femina 3,0806 
7 Colocasia esculenta L. 2,5014 

8 Lantana camara 2,9403 
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 Cerambycidae 
Eburia 

quadrigeminata 

Kumbang Tanduk 

Panjang 
Predator 1  

4 Diptera Tephritidae Bactrocera dorsalis Lalat Buah Hama 8  

 

 

Muscidae Egyptian fly Lalat Rumah Pengunjung 31  

 Drosophilidae Drosophila repleta Lalat Cuka Parasitoid 3  

 Sarcophagidae Sarcophaga carnaria Lalat Daging Biasa Parasitoid 7  

 Stratiomyidae Hermetia illucens Manggot bsf Pengunjung 5  

 Micropezidae 
Micropeza 

corrigiolata 
Lalat Tungkai Panjang Parasitoid 53  

 Neriidae Neriidae Sp. Lalat Kaktus Pengunjung 39  

 Dolichopodidae 
Austrosciapus 

connexus 
Lalat Hijau Kecil Parasitoid 30  

 Culicidae 
Culex 

quinquefasciatus 
Nyamuk Cokelat Pengunjung 46  

5 Hemiptera Cicadellidae 
Bothrogonia 

ferruginea 
Kumbang Orange Pengunjung 16  

 

 

Reduviidae Nagusta goedelii Kepik Leher Panjang Predator 16  

 Pentatomidae 
Euchanthecona 

furcellata 
Kepik Cokelat Predator 21  

 Reduviidae Cosmolestes Sp.  Kepik Kuning Predator 9  

6 Hymenoptera Formicidae 
Mysterium 

oberthueri 
Semut Hitam Pengunjung 48  

 

 

Braconidae Apanteles Sp. Tawon Laba-laba Parasitoid 4  

 Pompilidae Pepsis mildei Tawon Trantula Hawk Predator 6  

 Formicidae Polyrhachis dives Semut Penenun Pengunjung 27  

 Apidae 
Melissodes 

bimaculata 

Lebah Penyerbuk 

Bunga 
Penyerbuk 11  

 Ichneumonidae Diadegma mollipla Tawon Parasit Larva Parasitoid 12  

 Crabronidae Psenulus fuscipennis Tawon Hitam Kecil Parasitoid 7  

 Chalcididae Brachymeria Sp. 
Tawon Berkaki Belang 

Besar 
Parasitoid 7  

 Formicidae 
Oecophylla 

smaragdina 
Semut Rangrang Pengunjung 11  

 Formicidae Monomorium Sp. Semut Firaun Pengunjung 90  

 Apidae Xylocopa violacea Tawon Kayu Penyerbuk 8  

 Apidae Apis cerana Lebah Madu Penyerbuk 11  

7 Lepidoptera Pyralidae Ephestia kuehniella 
Ngengat Tepung 

Mediterania 
Hama 8  

8 Mantodea Hymenopodidae 
Creobroter 

gemmatus 
Belalang Sembah Predator 16  

9 Mecoptera Panorpidae Panorpa anomala Lalat Kalajengking Predator 6  

10 Odonata Libellulidae Orthetrum chrysis Capung Merah Predator 23  

11 Orthoptera Trigonidiidae Nemobius sylvestris Jangkrik Kayu Pengunjung 10  

  Acrididae Acrida cinera Belalang Daun Pengunjung 40  

 Acrididae Valanga nigricornis Belalang Kayu Pengunjung 11  

TOTAL 713  

 

Pada tabel 3 menunjukan peranan serangga pada 8 vegetasi bawah kelapa sawit. Serangga 

yang berperan sebagai predator 11 jenis serangga, penyerbuk 3 jenis serangga, parasitoid 8 

jenis serangga, pengunjung  15 jenis serangga, hama 3 jenis serangga. Hal yang mengakibatkan 
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banyaknya kunjungan dikarenakan banyaknya jenis serangga yang terdapat pada Athyrium 

filix-Femina dengan berbagai aktivitas serangga seperti adanya jenis serangga predator dan 

parasitoid yang mencari pakannya, ada yang hanya hinggap dan kawin, serta ada jenis serangga 

yang berkunjung sedang memakan vegetasi yang dikunjunginya. Bunga Antigonon leptopus 

dan Turnera ulmifolia merupakan tempat musuh alami atau lebih sering disebut sebagai 

tanaman inang musuh alami. Dari hasil penelitian pada bunga Antigonon leptopus lebih 

dominan ditemukan parasitoid. Sedangkan hasil penelitian pada bunga Turnera ulmifolia 

ditemukan predator Euchanthecona furcellata (Kepik Cokelat) dan parasitoid yang lebih 

dominan ialah Micropeza corrigiolata (Lalat Tungkai Panjang). Serangga parasitoid dan 

predator adalah serangga hayati yang dapat dimanfaatkan sebagai pengendali hama serangga 

atau entomofaga (Borror, D.J.,1992). 

Dari hasil penelitian serangga predator lebih banyak ditemukan pada tumbuhan Athyrium 

filix-Femina. Jenis predator yang berperan dalam pengendalian hama kelapa sawit ialah 

Euchantecona furcelatta, Cosmolestes Sp, Nagusta goedelii.  

Serangga parasitoid pada vegetasi yang dikunjungi memiliki peran sama yaitu mencari 

tubuh inangnya untuk memperoleh sumber makanan dan meletakkan telur dan larva. Serangga 

parasitoid lebih banyak ditemukan pada tumbuhan Antigonon leptopus dan Turnera ulmifolia. 

Jenis parasitoid yang berguna dalam pengendalian hama kelapa sawit yang ditemukan ialah 

Psenulus fuscipennis,  Diadegma mollipla, Sarcophaga carnaria, Micropeza corrigiolata, 

Brachymeria Sp.. 

 Serangga penyerbuk pada vegetasi yang dikunjungi memiliki peran dalam proses 

penyerbukan bunga sehingga memperoleh nectar sebagai makanannya. Serangga penyerbuk 

ditemui pada vegetasi Antigonon leptopus, Turnera ulmifolia, Solanum torvum, dan Lantana 

camara, serta Melastoma malabathricum. 

Serangga pengunjung pada tumbuhan vegetasi bawah yang diteliti melakukan aktivitas 

seperti: serangga tersebut hanya hinggap, serangga melakukan aktivitas reproduksi, serangga 

melakukan aktivitas istrahat atau berlindung dari predator serta serangga yang memakan 

tumbuhan vegetasi tersebut seperti Acrida cinera (Belalang Daun) dan Valanga nigricornis 

(Belalang Kayu). Pada semua vegetasi yang diamati serangga yang dominan ditemui ialah 

serangga pengunjung.  

Serangga hama pada vegetasi yang dikunjungi memiliki peran yang sama yaitu merusak 

tumbuhan atau tanaman yang dikunjungi atau serangga fitofagus (Borror, D.J.,1992). Serangga 

hama banyak ditemui pada tumbuhan Solanum torvum, hal ini dikarenakan Solanum torvum 

merupakan jenis terong-terongan yang menghasilkan bunga dan berbuah. Hama yang 

ditemukan tidak termasuk hama tanaman kelapa sawit tetapi jenis hama pada tanaman buah. 

 

KESIMPULAN 
Insect visitor yang lebih dominan pada 8 tumbuhan vegetasi bawah kelapa sawit ialah 

serangga dengan ordo Hymenoptera. Insect visitor yang lebih sedikit pada 8 tumbuhan vegetasi 

bawah kelapa sawit ialah serangga dengan ordo Mecoptera. 

Tumbuhan vegetasi bawah kelapa sawit yang paling banyak dikunjungi serangga ialah 

Turnera ulmifolia dengan total 118 ekor serangga, dan tumbuhan vegetasi bawah kelapa sawit 

yang paling sedikit dikunjungi serangga ialah Colocasia esculenta L. dengan total 61 ekor 

serangga. 

Indeks keanekaragaman (H’) tertinggi ialah Athyrium filix-Femina dengan nilai indeks 

3,08 dan indeks keanekaragaman (H’) terendah ialah Turnera ulmifolia dengan nilai indeks 

2,37. 
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